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Pelaj aran dari Ibukota

ENDATT hasil resmi Pemilukada DKI
KJakarta baru akan dirilis KPU 20 Juli

mendatang, namun hasil hitung cepat
Quick count) yang dilakukan Lembaga Survei
Indonesia (LS, menunjukkan hasil yang cukup
mengejutkan. Pasangan Jokowi-Ahok menjadi
Pemenang dalam putaran pertama Pemilukada
dengan rathan suara 43%, disusul pasangan in-
cumbent Foke-Nara yang hanya memperoleh
suara 34%. Karena tidak ada Pasangan yang me-
raih lebih dari 50% suara, maka putaran kedua
akan dilakukan kemudian. Kedua pasangan
akan betarung lagi pada 20 September 2012. Ter-
lepas hal itu, ada beberapa lesson learned (pe-
lzjaran yang bisa dipetik) dari pesta demokrasi di
1bukota itu Tulisan ini hendak mengupas bebe-
rapa pelajaran terpetik dari Pemilukada DKI ta-
hap pertama itu.

Pemilukada DKI memang akan selalu mena-
rik perhatian terkait dengan posisinya yang men-
Jadi ibukota negara dan selalu menjadi trigger
dan trend setter bagi daerah lain di Indonesia. Mi-
mimal terdapat enam pembelajaran yang bisa di-
petik. Pertama, adanya tren calon kepala daergh
dan wakilnya berasal dari kepala daerah lain
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tinggi, bukan hanya berasal dari calon yang se-
mata-mata mengutamakan sumberdaya, baik
materi maupun akses saja, Hasil Pemilukada
DKI juga menunjukkan banyak tokoh yang di-
usung parpol tanpa prestasi yang bisa ‘dijual’.
Fenomena ini menunjukkan bahwa parpol ditun-
tut tak hanya sekadar ‘menjual’ kendaraan bagi
pasangan calon yang berduit, namun harus me-
lakukan rekrutmen kader atau calon kepala dae-
rah yang terbukti berprestasi. Implikasi dalam
Pemilu 2014 pun, tren seperti ini akan cenderung
berhasil mengingat para pemilih semakin kritis.
Ketiga, realitas bahwa incumbent yang memi-
liki keuntungan posisi dan akses bisa dikalah-
kan. Dalam konteks pemilih DKI, sebagian besar

- pemilih adalah pemilih rasional. Adanya tawar-

an tokoh baru yang dipopulerkan sebagai tokoh
berhasil memimpin di daerah, akan menjadi so-
lusi yang bisa dipilih. Apalagi di kalangan masya-
rakat ibukota, kinerja incumbent dianggap be-

da DKI, ditemukan selisih 1,2 jutaan pemilik an-
tara data pemilih berdasar e-KTP dengan data
pemilih hasil pemutakhiran KPU. Selisih data
pemilih yang signifikan inilah yang kemudian di-
Jadikan bahan gugatan oleh tim sukses pasangan
calon. Sangat mungkin permasalahan DPT akan
mewarnai pelaksanaan Pemilu 2014 nanti.
Kelima, adanya tindakan yang cukup tegas da-
i Dewan Kehormatan terhadap penyelenggara
pemilu yang melanggar aturan. Seperti diberita-
kan, Ketua KPU DKI telah ditegur secara tertu-
lis oleh Dewan Kehormatan, karena tidak berse-
dia mengubah jumlah DPT, yang menurut tim
sukses pasangan calon dan dibenarkan aleh De-
wan Kehormatan, banyak ditemukan nama gan-
da. Terakhir, fenomena Pemilu di DKI Jakarta
ini kendati diitkuti peserta yang cukup banyak,
dan pelaksanaannya cukup dinamis, namun
sampai proses penetapan hasil menunjukkan
kondisi yang kondusif. Hal ini tak lepas dari ting-
kat kejenuhan masyarakat dengan dinamika
politik yang tak banyak mengubah kehidupan
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